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ABSTRAK

Penelitian ini berlujuan untuk mengetshui pengaruh pemberian dosis pupok ™, P, dan
K pada tanah Ultisol vang diinokulost dengan OMA Cfeminy faveicafforem terhadap
pertumbuhan, produksi; dan kandungan gizi rumput Benggala (Pasdenm meociman) pada
pemotongan VI dan IX yang dilaksanakan di UPT Peternukan dan Laboratorium Hijauan
Pakan Ternak. Fakultas Peternakon. Universitas Andalas dari tangeal 28 September 2006
sampal 3 Maret 2007 Hasil penelitian ini bergupa untuk mesgetabui lamanya apakah CMA
masih efeklil membanty akor dalam menyerap zat hara dan mengetahui pemberian dosis
pupuk M. I dan K vang erbaik guna meningkatkan pertumbuhan , produksi dan kandungan
gizi rumput Benggala (Panicum movipnem) pada pemotongar VI dan 1X. Metode vang
digunakan dafam penelitian ini adalah metode exsperimen yang dirancany dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang diuji adalsh ;
perlakuan A 10 % (N, P dan K} tanpa CMA; B 100 % (N, P, dan K) + CMA &
Jascicillaren: C 73 % (N, P dan K} o+ CMA G fascicullatnr: 1 50 % (N, P, dan K) + CMA
€7 fascicullateny; dan perlakusn E 25 % (N, P dan K) + OMA G fascicellarm; Parameter
vang diukur terdiri dard : Pertumbuhan (jumlah anskan. tinggl tanaman, persentase daen, LTR
dan LABY Produksi (produksi segar dan produksi behan kering) dan Kandungan gisi (BE,
Ph. SK, LK. Abu, BO., BETN, TDN). Deri uji keragaman ternvata masing-masing perfakuan
temberikan pengaruh vang berbeds tidak nyata (P=0.03) werhadap pertumbuhan dan berbeda
nyita (P=03) terhadap produkst dan kandungan gizi dari rumpul Benppala, Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpuolan babwa sampai pada permotongan
VI dan I vang ditanam pada tanah Ultisal vang diinckulasi dengan CMA masin efekiif dan
penurunan pemberian dosis pupuk N, P dan K der 100%6-23%  rekomendasi cidak
mempunyai pengareh yang sama dengan 100% pupuk N, P dan K tanpa CMA, sehingea
pemberian pupuk N, P, dan K vang terbaik adalab 30% rekomendasi tambah M A

kata Kunei @ Dosis Pupuk N, Podan K, CMA Glomy fascicuflarm, perumbuhan, produksi
un kendungan gizi . wreeximmm.



L PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rumput Bengeals (Pamicim maximaeny) pertumbuhannya sangat cepal dan
mengandung nilai gizi yang tinggi. Meourut Mellroy (1977) produksi rumpuc
Henggala didaerah tropik mencapai 115 ton hijauan segarha‘tahun, kemudian rumput
ini mempunyai dava adaptasi vang tinggi lerhadap berbagai jenis tanah mulai dari
herstruktur ningan, sedang sampal beral, kemudian juga mempunyvai daya toleransi
vang tinggl terhadap tanah masam dan alkalis, selanjuinya rumput ind juga berumur
partjang, lumbuh verlikal membentuk rumpon, berdaon lebat dan tingginya bisa
mencapal 2-2,5 meter,

D Indomesia tanah vang tersedia vntuk penanaman romput adalah tanah
Ultisol, dimana luasnya hamper 48.3 juta hektar, vait sekitar 27 % dari luas daratan
Indonesia dan tersebar di pulau Sumatera. Kalimantan, Sulawesi, Jawa dan Irian lava
{Hardjowigeno, 1992). Menurut Sanches (1976) wnah Ultisol mempunyai kesuburan
vang rendah., pH rendah, kandungan N, P, K, Ca, Mg, 8. dan Mo vang rendah serta
kandungan Al, Fe dan Mn vang tinggi. sehingps merugikan bagi perturmbuban dan
produksi tanaman. Agar mendzpatkan linggkat pertumbuban dan produksi yang
tinggi dari rumput Benggala yang ditansm ditanah Ultisol sebuiknya diberi pupuk
yang optimum terutama pupuk ™, P, dan K. Untuk memenuhi kebutban unsur N, P
dan K i, rumput ersebut perlu diberi pupuk N, P, dan K misalnya pupuk Urea, SP-
0 dan KCL. Guna mengurangi bisva dalam pemupukan pada sant ini telah
dikembangkan bioteknologi terutama pada tanah Ultiso] vang mempunyai lingkat

kesuburan yang rendah yaitw biotcknologi vang menggunakan Cendawan Mikoriza



Arbuskula (CMA), Dimana CMA in mempunval sifat bersimbiosis mutuslistik
denzan tanaman yang artinva saling mengunlungkan dimana  cendawan  akan
memperoleh karbobidrat dari akar tanaman, sedangkan tanaman akan mendapatkon
unsur hara terutama &, P dn K melalul hifa-lhita dad cendawan vang secara aklif
mampu menyerap unsur bara lebith banyak, bk unsur hara makro maupon mikeo.

Menurur Karti dkk (20001 inokulasi CMA pada tanah yang ditanam rumpus
Benggala akan dapat meningkatkan  serapan unsur P, vang sckaligus akan
dapat meninghatkan pertumbishan dan produkst dan cumput tersebut.

Peto dkk (2003} melaporkan bahwa rumput Gajah (Peseisetum purpareant),
rumput Raja (Perniseiim purpupeides) dan rompul Benggala (Panicim mccimin)
vang fumbuh pada lanah Ulnsel yang dimokulasi dengan CMA  jenis Glomus
fascicutiaium relatif lebih tinggi produksinva dibandingkan dengan mengpunakan
Jems cendawan Clomny manifions dan Clpaspora rosac.,

Berdosarkan pencliian Desovia (2006) pemberian pupuk N, P, K sebanvak
23%-100% pada tanah yang diinokulasi CMA tinggi rumpot Benggala pada
pemolongan | didapatkan rata-rata Tinggi tanaman 7088 cm. Jumlah anakan 7.73
batang. produksi segar 543 ton'ha, Produksi Baban Kering 1.43 tonha, LTR 0,10
mgdhr dan LAB 057 mg/hrfem, kemudian pada pemotongan ke [ Rosa {2006}
didapatkan rata-rata Tingel tanaman 117.06 cm, Jumlah anpkan 16.25 baang,
produks segar .14 wn'ha, Produksi Bahan Kering 1.97 tonha. LTR 0,74 ma'hr,
LAD o4 mg/hriem, dari kedua penelitian ini ternyata pemberian dosis pupuk N, P,
dan K vang terbaik pada tanah Ultisol vang diinokulasi CMA  adalab 509

rehomendasi dengan kata lain bahwa CMA sangat efekil dalam membantu



V. KESIMPULAN DAN SARAN
A, KESIMPULAN
Dart hasil penclitian dan pembabasan dapat disimpulkan sampai pada
pemotongan VI dan X vang ditanam pada tanah Ultisol masih efekif dan
pemberian pupuk N, P, dan K dapat dihemal sebanyak 50 % rekomendast
B SARAN
Perlu penclitian lebih lanjut untuk mengetahoi wakiu ying diperlukan tidak

efektifnva lagt penparub dar CMA



DAFTAR PUSTAKA

Arbi, N odan 2. Hitam. 1983, Tapaman makanan ternak. Provek Peningkatan dan
Pengembanpan Perguruan Tinggi. Universitas Andalas, Padang,

BETP, 1996, Mengenal jenis hijavan rumput unggul untuk pakan termak ruminansia,
BPTP Gedong Johor. Sumatera L Nara.

BPTE. 2000, Mengenal jenis hjjsuan rumput ungeol untuk pakan temak ruminansia,
BIMI'P. Hiromaru Sulawes: Tengah,

D Geus, G, 1967, Fertilizer Guide for Tropical and Subtropical Farming. Centre o
Etude 17 Azote, Zurich.

Dresovia, 2006, Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk N, P, dan K Pudu Tanah Ultisol
Yang dinokulasi dengan CMA G. Fascieullatum, Terhedap Pertumbahan,
Produksi dan Randungan Gizi Rumput Bengpala Pada pemotongun 1, Skripsi
Fakultas Peternakan Universilas Andalas. Padang.

Effendi, 5. 1975, Pupuk dan pemupukan: Kumpulan Kuliah Mengenai Pupuk pada
UPLB. The Philipings, Vol. 1973 - 1973,

Effendi. 5. 1977, Pupuk  dan pemupukan. Kumpulan kolish mengénai pupuk 1
UPLE, The Philipines,

Elwan, 1. M 1993, Respon of nutrien status of plant in calearepus soils recevino
phosphorus fertilization and myeorrvza, Ann. Agrie. Sei, Cairo.

Fakwara. Y. dan Y. Setiadi. 1990, Aplikasi Mikoriza dalam pembangunan industei
dalam E. B. Harivanto. Prosiding Seminar Bioteknologi Hutan, Fakulias
Kehutanan LIGM, Yogvakarta,

Hakim. N., M. Y Nyakpa. A. M. Lubis, S. G. Nugroho, M. E. Saul, M. A. Diha. G. B.
Hong dan 11. H, Baylai. 1992, Dasar-dasar llmu Tanah. Penerbit Universitas
Larmpung, Bandar Lampung,

Hardjowigeno, 5, 1992, Keragaman sifat tanah podzolik merah Kuning di Indonesia,
Jurnal Timu Pertanian Indonesia, Vol 2 No.1 16 - 32, Bogor

Hardjowigena, 8. 1993, Ilmu Tanah. Akademika Pressindo, Jakaria,
Imas, T, R, 5. Hadivetomo, A, W Gunawan dan Y. Setiadi, 1989, Mikeobiolog

Tanah 11. Depdikbud. Ditjen Dikii Pusat Antar Universitas Bioteknologi
[nstitut Pertanian Bogor, Bogor,



